
AKAAN DIGITAL 

KALTENG 

TEKNOLOGI BUDIDAYA EDELAI 
MENDUKUNG SL 

34 

OCTAL 

ALTENG 
J. G. Obos Kin. 5Palargla Raya 

Oleh: 
Amrizal Yusuf 
Didik Harnowo 

m. 5Palangka RayaAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN 
SUMATERA UTARA 

b33.3 

2012 

yus 



TEKNOLOGI BUDIDAYA KEDELAI 
MENDUKUNG SL-PTT 

"KAA DICITAL 
LthLTENG 
JL. G.Chos Kan. 5Palangka Raya 

Oleh: 
Amrizal Yusuf 
Didik Harnowo 

633.34 
yus 

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN 
SUMATERA UTARA 

2012 

t 



TEKNOLOGI BUDIDAYA KEDELAI 
MENDUKUNG SL-PTT 

Penulis : Amrizal Yusuf dan Didik Harnowo 

Editor 

Foto 

:Rinaldi 
Akmal 

:Amrizal Yusuf 

Telp 

No. Induk 

Tgl. Terima 

: 

BeliHadiah/S umbangan 

Diterbitkan oleh: 

Nomor Buku 

Copy Ke 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara 
JI. Jend. Besar A.H. Nasution no. 1 B Medan 

: 061, 7870710, 7861020 

Is10g/202 
H 

633-3y 

E-mail : bptp-sumut@litbangdeptan.go.id 

Yus ii 



KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadhirat Allah swt yang telah 
memberikan pengetahuan, kesehatan, dan pikiran yang jernih, sehingga 
kami dapat menyelesaikan penyusunan Petunjuk Teknis Budidaya 
Kedelai Mendukung SLPTT di Sumatera Utara tahun 2010. 

Buku ini menyajikan informasi mengenai Teknologi Budidaya 
Kedelai secara lengkap dan mudah dicerna dan dilengkapi dengan 

gambar-gambar yang menarik, dalam upaya memudahkan pembaca 
memahami isi tulisan. Buku ini ibuat untuk mendukung dan 
mensukseskan program peningkatan produksi Kedelai melalui Sekolah 

Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu Kedelai. 
Keberhasilan penyusunan buku ini tidak terlepas dari peran 

serta Tim Inti SL-PTT Sumatera Utara dan LO. Buku ini 

diharapkanberguna sebagai pegangan bagi para penyuluh dilapangan. 
Buku ini masih perlu untuk disempurnakan secara terus menerus 
sesuai dengan perkembangan teknologi, untuk itu kami mohon saran 

dan masukan agar buku ini menjadi lebih sempurna lagi. 
Kepada semua pihak yang terlibat dalam penerbitan buku ini, 

kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya, dan semoga 
buku ini bermanfaat bagai para penguna. 

Terima Kasih. 

Medan, April 2010 
Kepala BPTP Sumut, 

Dr. Ir. Didik HarnoWo, MS 
Nip. 19581221 198503 1 002 
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